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Pornografi berasal dari kata pornē (“prostitute atau pelacuran") dan graphein 

(tulisan). Dalam Encarta Referency Library (2005) dinyatakan bahwa pornografi adalah 

segala sesuatu yang secara material baik berupa film, surat kabar, tulisan, foto, atau lain-

lainnya yang menyebabkan timbulnya hasrat-hasrat seksual. Pengertian yang sama 

terdapat pula dalam Encyclopedia Britannica, pornografi adalah penggambaran perilaku 

erotik dalam buku-buku, gambar-gambar, patung-patung, film, dan sebaginya, yang dapat 

menimbulkan rangsangan seksual.  

Sementara itu, para pemikir feminis, seperti Gloria Steinem, Catharine 

MacKinnon, and Andrea Dworkin, mengemukakan definisi pornografi yang berbeda, dan 

membedakannya dengan erotika. Mereka mendefinisikan pornografi sebagai ekspresi 

yang bersifat seksual dari kaum wanita, sedangkan erotika  adalah ekspresi yang bersifat 

seksual yang mengambarkan atau memamerkan postur tubuh baik pada laki-laki maupun 

perempuan.  

Kata erotika berasal dari kata Yunani erōtika. Dalam Encarta Dictionary 

dikatakan, erotika adalah seni atau literatur yang cenderung membangkitkan hasrat-hasrat 

seksual dengan cara yang eksplisit. Sedangkan dalam Encyclopedia Britannica, kata 

erotika secara khusus dipakai untuk menunjuk pada karya-karya yang menempatkan 

unsur seksual sebagai bagian dari aspek estetik. Erotika biasanya dibedakan dari 

pornografi, terutama karena yang disebut terakhir difahami memiliki tujuan utama 

membangkitkan gairah seksual.  

Terlepas dari definisi di atas dan adanya perbedaan antara pornografi dan erotika, 

kedua istilah ini biasanya dipakai untuk menunjuk kepada karya seni atau literatur yang 

mengeksploitasi tema-tema seksual. Antara pornografi dan erotika dapat digambarkan 

sebagai dua sisi dari sekeping mata uang, yang masing-masing di antaranya tidak dapat 

dipisahkan dari unsur seksual. 

Pornografi dalam Lintasan Sejarah 



Kita tidak tahu secara tepat mengenai asal usul dan bentuk yang paling awal dari 

pornografi. Alasannya barangkali karena tidak layak atau tidak patut untuk 

mentransmisikan dan melestarikan hal seperti itu. Meskipun demikian, terdapat bukti-

bukti sejarah, terutama dalam kebudayaan Barat, yang berkaitan dengan ekspresi 

pornografik ini. 

Salah satu bukti sejarah mengenai ekspresi pornografik dalam kebudayaan Barat 

dapat ditemukan dalam nyanyian-nyanyian cabul  pada masa Yunani Kuno. Nyanyian-

nyanyian cabul ini dilakukan dalam perayaan-perayaan yang dipersembahkan untuk 

menghormati dewa Dionysius. Bukti-bukiti kuat lainnya dapat ditemukan dalam 

Kebudayaan Romawi di Pompeii, di sana terdapat lukisan-lukisan erotik yang berasal 

dari abad pertama masehi, yang menghiasai benteng atau tembok tempat berpesta. Bukti 

lainnya adalah, tulisan yang berasal dari masa klasik, yaitu tulisan seorang penyair Roma 

yang bernama Ovid, dalam karyanya yang berjudul Ars amatoria (Art of Love), suatu 

tulisan mengenai seni merayu, seni membangkitkan birahi, dan seni untuik menimbulkan 

hasrat-hasrat sensual  

Selama Abad Pertengahan Eropa, pornografi telah meluas meskipun dalam 

ukuran yang rendah. Ekspresi ponografi ketika itu kebanyakan diungkapkan dalam 

bentuk lelucon, sanjak yang tidak bermutu, dan syair yang bersifat satiris. Satu karya 

yang berjudul the Dacameron, tulisan Giovanni Boccaccio, di dalamnya memuat 100-an 

cerita yang bernada cabul. Penemuan alat cetak semakin menggairahkan ambisi karya-

karya tulis yang bersifat pornografik. Heptameron, karya Margaret of Angoulême, adalah 

sama dengan the Dacameron, yang memanfaatkan kelompok pencerita. Beberapa cerita 

di dalamnya juga adalah mengenai cerita-cerita cabul. 

Pada abad ke-18, di Eropa untuk pertama kali muncul karya-karya modern yang 

sama sekali mengabaikan nilai-nilai dan sepenuhnya diarahkan untuk membangkitkan 

rangsangan seksual. Bisnis penerbitan dan  penjualan karya-karya semacam itu terdapat 

di Inggris. Buku-buku yang semacam itu antara lain ditulis oleh John Cleland dengan 

judul Fanny Hill, atau, Memoirs of a Woman of Pleasure (1749).  Kira-kira pada masa itu 

juga, buku-buku yang menggambarkan hal-hal yang bersifat erotik secara luas mulai 

diproduksi di Paris, yang kemudian dikenal dengan sebutan French Postcards. 
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Pornografi tumbuh dengan subur pada masa Victoria, sekalipun ketika itu berlaku 

atau ada larangan terhadap topik-topik yang berbau seksual. Pada tahun 1834, suatu 

penyelidikan di London menyatakan bahwa toko-toko yang berada di Holywell Street, 57 

% persen di antaranya menjual bahan-bahan yang bersifat pornografik.  Karya 

pornografik yang terkenal dari masa Victoria adalah yang berjudul My Secret Life (1890), 

dengan penulis anonim. Isi buku itu secara detail menceritakan tentang pencarian seorang 

laki-laki Inggris akan kepuasan seksual (sexual gratification).  

Terdapat sejumlah karya literatur erotik sepanjang masa dan di banyak negeri. Di 

antara contoh yang paling baik untuk literatur erotik selain yang telah disebutkan di atas 

adalah Kama-sutra, literatur Sanskrit dari abad ke-5. Juga ada syair lirik Persia yang 

disebut ghazal, kemudian novel Cina dari abad ke-16 yang berjudul Chin p’ing. Karya 

William Shakespear yang berjudul Venus and Adonis, juga masuk dalam arus ini, 

demikian pula dengan karya D.H. Lawrence yang berjudul Chatterley’s Lover. 

Pornografi  dan Aspek Kehidupan 

Ketika membicarakan persoalan pornografi, banyak hal yang bisa terkait 

dengannya, seperti sejarah, kebudayaan, biologi, dan teknologi. Dalam perjalanan 

sejarahnya, pornografi tumbuh dan berkembang seiring dengan semakin berkembangnya 

kebebasan, yang dalam hal ini tidak bisa dilepaskan dari penyebaran dan persemaian 

demokrasi.  

Meskipun hasrat-hasrat seksual merupakan sesuatu yang bersifat instinktual dan 

biologikal, tetapi ekspresi seksualitas ini sangat berkaitan dengan faktor-faktor 

kebudayaan, seperti misalnya bagaimana cara pandang masyarakat mengenai hakkekat 

hubungan antara laki-laki dan perempuan, ideal-ideal mereka tentang seksualitas, 

pandangannya mengenai hakekat nilai-nilai moral, dan tingkat kebebasan individu. 

Dalam beberapa hal, pornografi juga merupakan ekspresi seksual  yang 

merupakan kecenderungan kuat dari suatu orde sosial tertentu. Sementara itu, bagi orde 

sosial yang lain, pornografi dipandang sebagai sesuatu yang tabu dan merupakan bentuk 

pelanggaran hukum. Dalam kedua kasus tersebut, konten dari pornografi merupakan 

refleksi dan produk dari suatu kebudayaan. Di beberapa negara misalnya, ekpresi bahan-

bahan dan pelukisan yang bersifat pornografik dapat ditolerir, tetapi di beberapa negara 

yang lain ekspresi dan pelukisan semacam itu dilarang sama sekali.  



Secara teknologi, perkembangan fotografi dan perfilman memberikan sumbangan 

yang sangat besar terhadap perkembang-biakan (proliferation) bahan-bahan yang bersifat 

pornografik. Pornografi yang berkembang pada abad ke-20 belum pernah terjadi 

sebelumnya, baik dalam hal ragam media yang digunakan atau banyaknya volume karya 

yang diproduksi. Sejak Perang Dunia II, tulisan-tulisan yang mengenai dan bersifat 

pornografik secara luas telah digantikan oleh gambaran-gambaran visual yang eksplisit 

dalam bentuk perilaku erotis, dan dipandang telah lepas dari nilai-nilai sosial.  

Pornografi sebagai Komoditi 

Seperti telah dikemukakan, abad 20 mencatat proliferasi pornografi yang luar 

biasa, dan sejak tahun 1950-an disebut-sebut telah terjadi ledakan dalam industri 

pornografi.  Di Amerika, industri pornografi mulai berkembang sejak tahun 1950-an 

dengan diterbitkannya majalah Playboy, yang untuk pertama kalinya memuat gambar-

gambar wanita canti (girlie magazine).  

Sejak tahun 1970-an bermunculan majalah-majalah lainnya yang isinya 

menyediakan dan memuat hal-hal yang berbau pornografik secara lebih eksplisit. 

Sementara itu, film-film yang bersifat pornografik mulai dibuat untuk pertama kali kira-

kira pada tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an. Sejak pertengahan tahun 1980-an, 

majalah-majalah pornografi dan rumah-rumah produksi mengalami penurunan 

disebabkan diperkenalkannya teknologi baru, terutama dengan berkembangnya video 

cassette recorder (VCRs) dan televisi kabel. Sejak tahun 1990-an, dengan 

berkembangbnya jaringan internet, ketersediaan pornografi semakin meningkat, baik di 

Amerika maupun negara-negara lainnya. 

Dewasa ini, pornografi di Amerika merupakan bisnis milliaran dollar. Pada tahun 

1996, Amerika menghabiskan dana sekitar delapan miiliar dollar berkenaan dengan 

bahan-bahan yang berbau pornografik, seperti video, program kabel untuk orang dewasa, 

komputer pornografi, majalah-majalah seks, dan pertunjukan-pertunjukan cabul. Kira-

kira ada 25.000-an toko yang menjual video-video pornogrfi. Pada tahun 1992, Amerika 

telah menyewakan sebanyak 490 juta viodeo porno, suatu peningkatan yang substansial 

dari 75 juta pada tahun 1985.  Pada tahun 1997, suatu studi mengenai pornografi lewat 

internet mengatakan kira-kira ada 34.000 web site. Sejumlah studi yang lain mengatakan 

adanya keterlibatan organisasi-organisasi kriminal dalam penyebaran pornografi ini. 



Reaksi Masyarakat terhadap Pornografi 

Sudah sejak lama, masyarakat memperdebatkan tentang karya-karya yang bersifat 

pornografik. Kebanyakan dari mereka menyatakan perlu adanya kalau bukan harus ada 

sensor yang (sangat) ketat berkait dengan karya-karya yang bercorak demikian. Karena 

bagi mereka, pornografi merupakan bentuk ekspresi yang sangat kontroversial dan 

meresahkan. Seperti diketahui bahwa konseksuensi sosial dari pornografi sudah menjadi 

subjek perdebatan yang keras di kalangan masyarakat. 

Setidaknya, sudah sejak permulaan abad ke-20, keputusan-keputusan pengadilan  

dan perundang-undangan, telah berusaha untuk mempersempit ruang gerak beredarnya 

pornografi dan percabulan. Masing-masing negara memiliki pendekatan dan hukum 

tersendiri terhadap persoalan ini. Meskipun demikian, sampai saat ini masih kurang 

adanya koordinasi di tingkat internasional, padahal pornografi telah menyebar sebagai 

virus jahat di mana pun di dunia ini melalui berbagai media cetak maupun elektronik. 

Persoalan tentang bagaimana pornografi  mempengaruhi kelakuan dan sikap 

manusia memang masih terjadi silang pendapat. Kelompok-kelompok yang menentang 

pornografi menyakini bahwa pornografi telah menyebabkan immoralitas, kekerasan 

seksual, dan perlakuan yang negatif terhadap kaum perempuan, atau bahkan 

dehumanisasi kaum perempuan. Sementara bagi kelompok yang mempertahankan 

pornografi, selain melihat pornografi sebagai hiburan yang tidak terbatas yang yang dapat 

membantu mengurangi ketegangan-ketegangan seksual, juga karena di dalam pornografi 

tersimpan uang dalam julmah milliaran rupiah. Pornografi merupakan komoditi yang 

dengan cepat dapat menghasilkan uang banyak. 

 

Penulis: Ajat Sudrajat. Dosen Jurusan Pendidikan Sejarah  pada Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

 


